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Abstract

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji pengaruh manajemen waktu, kreativitas,
kepribadian, dan aktualisasi diri terhadap kinerja tutor UPBJJ UT Makassar. Jenis penelitian
kuantitatif. Populasi penelitian terdiri atas 155 tutor dan 5097 mahasiswa. Sampel penelitian
ditetapkan 102 tutor dan 102 mahasiswa atau 10% dari populasi. Penetapan sampel
digunakan proportionate random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah kuesioner terstruktur dengan status terukur dan terpercaya. Penelitian menggunakan
teknik analisis data statistik kuantitatif. Pengujian hipotesis digunakan analisis data regresi
tunggal dan berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara manajemen waktu (X1),
kreativitas (X2), kepribadian Variabel —manajemen waktu (X1), kreativitas (X2), dan
kepribadian (X1-X3) secara bersama-sama berpengaruh positif yang signifikan terhadap
kinerja tutor (Y), sedangkan varibel aktualisasi diri (X4) tidak berpengaruh positif yang
signifikan terhadap kinerja tutor (Y) koefisien korelasi sebesar 0,887 dengan signifikansi
pada taraf 0,000., koefisien determinan (R Square) sebesar 0,786 atau 78,6% variasi yang
terjadi pada kinerja tutor dapat dijelaskan oleh variasi variabel X1-X4. Implikasi hasil
penelitian dapat dijadikan acuan tutor untuk peningkatan kualitas kinerja tutor dan acuan
penetapan kebijakan Direktur UT Daerah Makassar.
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Pendahuluan

Pelaksanaan tutorial berkaitan dengan kinerja tutor dan kualitas kinerja tidak terlepas dengan
konsistensi manajeman waktu, kreativitas, kepribadian, dan aktualisasi diri dalam pelaksanaan
tutorial baik tutorial tatap muka, online maupun tutorial webinar karena dapat berkontribusi
dalam peningkatan kualitas tutorial. Waktu adalah persoalan yang paling penting dalam suatu
aktivitas dan harus dimanfaatkan dengan baik agar aktivitas yang dilakukan tidak sia-sia. Sikap
menghargai dan disiplin waktu menjadi ukuran untuk kemajuan peradaban suatu bangsa.
Manajemen waktu merupakan kapasitas individu atau kelompok masyarakat untuk
mendistribusikan waktunya untuk menyusun desain, jadwal kerja, berbasis perioritas sesuai
keperluar, kebutuhan, target, tanpa mengabaikan waktu kerja dengan maksud mencapai tujuan
yang ditetapkan (Ariandi, 2018). Manajemen waktu merupakan salah satu komponen penting
kepemimpinan (Listianingtyas, 2019). Tutor memiliki fungsi kepemimpinan dalam tugasnya.
Para tutor perlu mengembangkan strategi untuk memaksimalkan waktu dalam mencapai tujuan
tutorial yang ingin dicapai. Pengelolaan waktu dapat diartikan suatu proses kegiatan ang
dilaksanakan dalam suatu proses belajar dalam kurun waktu 5 hari kerja. Dengan diawali
perencanaan penggunaan waktu, mengorganisasikan, melaksanakan, pengawasan dan usaha
peningkatan kinerja. Waktu merupakan sumber daya paling berharga sehingga diperlukan
konsep manajemen waktu untuk menjaga keseimbangan antara tuntutan rutinitas dan
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kemampuan yang dimiliki. Manajemen waktu yang ditetapkan setiap orang berbeda-beda
tergantung dengan tujuan dan prioritas yang telah ditetapkan oleh orang yang bersangkutan.
Manajemen waktu akan membantu mencapai tujuan yang telah ditetapkan untuk itu sehingga
manajemen waktu yang diterapkan dapat terlaksana dengan baik.

Kreativitas adalah hasil yang khas dengan modifikasi barang atau jasa yang ada. Hasil yang
suatu karya kerativitas tidak terlepas dari kebesaran llahi dengan pemenuhan kriteria dan nilai
yang ditetapkan oleh Maha Kuasa. Kreativitas bertujuan (atau sejumlah kegiatan) untuk
menghasilkan produk atau jasa yang lahir dari suatu proses ide yang lebih baik. Kreativitas
adalah kemampuan untuk menghasilkan gagasan baru, orisinal, dan bernilai. Para ahli telah
mengembangkan berbagai konsep terkait kreativitas untuk memahami aspek-aspek yang terlibat
dalam proses kreatif. Produk kreativitas adalah sesuatu kurang baik menjadi lebih baik, dari yang
belum pernah ada menjadi sesuatu yang nyata, menarik, dan dapat dinikmati, atau bermanfaat.
Faktor yang terkait dengan kreativitas, yaitu fleksibilitas berpikir, orisinalitas, dan elaborasi. Dia
juga mengemukakan tentang berpikir divergen dan berpikir konvergen dalam proses kreatif.
reativitas adalah kompetensi seseorang untuk menggunakan berbagai pilihan finalisasi
penyelesaian suatu problema yang bersumber dari gagasan yang masih kuran berteima dengan
orang lain. Kreativitas terkait dengan ide baru yang terciptan dan berguna pada diri sendiri dan
orang lain (Dama et al, 2018). Kreativitas merupakan konsep baru secara ekrtinsik yang
memberikan pengaruh tidak hanyadaya tarik, melainkan melibatkan aspek performa kreativitas
(Bolangitan et al, 2023). Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu
yang baru sesuai dengan penyatuan gagasan masa kini dan masa lampau (Ferial et al, 2019).

Kepribadian terkait dengan karakter dan kecenderungan yang sempurna untuk menetapkan
hal yang publik dan perbedaan perilaku psikologi dari seseorang dalam proses waktu yang lama
dan sulit ditafsirkan secara simpel sebagai hasil dari dorongan sosial dan biologi seseorang
(Rachmawati et al, 2023). Kepribadian merupakan suatu perilaku seseorang yang mengatur
organ tubuh sejak lahir sampai mati dan terus terlibat dalam pengubahan kegiatan fungsional.
Kompetensi kepribadian merujuk pada serangkaian karakteristik, sikap yang memberikan
kemungkinan individu untuk membaur dengan lingkungan dengan baik lingkungan, mencapai
tujuan dalam menghadapi tantangan dalam berbagai situasi. Ini melibatkan kombinasi kualitas-
kualitas kepribadian yang mendukung kesuksesan pribadi dan profesional seseorang.
Kepribadian seseorang terkait dengan ketegasan, empati, kemandirian, fleksibilitas, kolaborasi,
dan kepemimpinan. Kepribadian merulakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
kemajuan seseorang dan keberhasilan dibangun atas dasar kepercayaan diri, bertanggung
jawab, berjiwa pemimpin, dan memiliki visi dan misi menjawab masa depan (Tanjung et al,
2022). Aktualisasi diri merupakan kebutuhan psikologis seseorang atau kelompok manusia
untuk mendapatkan pengakuan internal utuk menjadi dirinya sendiri. Oleh sebab itu, seseorang
yang beraktualisasi diri selalu memajukan potensi diri dan menggunakan kompetendi untuk diri
sendiri. Menindaklanjuti pemikiran-pemikiran terkait dengan manajemen waktu, kreativitas,
kepribadian, dan aktualisasi diri mempunyai representasi yang jelas dengan kinerja tutor dalam
rangka pelaksanaan tutorial. Kinerja tutor lebih berkualitas jika tutor memiliki pengetahuan dan
pemahaman tentang manajemen waktu, kreativitas, kepribadian, dan aktualisasi diri.
Kesimpulanya, bahwa aktualisasi diri memungkinkan individu untuk menyadari dorongan dan
kemampuannya (Jamil et al, 2022). Ini menghasilkan kesadaran diri dan memungkinkan mereka
untuk mengidentifikasi apa yang mampu mereka lakukan. Hal ini juga memungkinkan individu
untuk menyadari bahwa mereka perlu memanfaatkan potensi mereka secara efektif terhadap
pelaksanaan tugas dan kegiatan, yang paling cocok untuk mereka (Hasby et al, 2024). Aktualisasi
diri lebih memahami preferensi kita sendiri. Aktualisasi Diri akan meningkatkan potensi untuk
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memiliki kepercayaan diri dan keputusan hidup dan kehiduapan. Aktualisasi diri memungkinkan
masing-masing individu untuk mengembangkan gaya pribadi yang unik, sehingga mendukung
kebutuhan akan harga diri dan mencegah erosi otonomi kita sebagai konsumen (Sun et al,
2018). Kinerja mengacu pada tingkat pencapaian, hasil, atau prestasi dari seseorang, kelompok,
organisasi, atau sistem dalam melaksanakan tugas, proyek, atau aktivitas tertentu. Kinerja dapat
diukur berdasarkan standar, tujuan, atau kriteria tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.
Faktor yang dapat memberikan dampat suatu kinerja meliputi keterampilan, pengetahuan,
efisiensi, efektivitas, produktivitas, dan dampak dari tindakan atau usaha yang dilakukan. Kinerja
dievaluasi untuk menilai sejauh mana seseorang atau entitas telah berhasil mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Konsep kinerja merupakan suatu proses dalam perwujudan kerja untuk
mencapai hasil tertentu. Kinerja adalah suatu perbandingan antara input dan output.
perkembangan peserta didiknya, dan perilaku guru yang bersangkutan. Kinerja merupakan
aktivitas seseorang pada kesempatan tertentu yang berfungsi untuk mempengaruhi orang lain
dan dapat berkontribusi pada audiensi, atau pengamat (Kessi, 2019).

Hasil penelitian, menunjukkan bahwa antara manajemen waktudengan prestasi berlajar
berpengaruh positif dan signifikan (Maulana et al, 2023). Hasil penelitian menujukkan bahwa
aktualisasi diri dengan dukungan sosial terhadap ketakutan akan sukses (Nuryani, 2019). Antara
kepercayaan dengan aktualisasi diri berpengaruh yang positif dan signifikan (Ferial et al, 2019).
Secara konsepsional atau konten hasil-hasil penelitian memiliki perbedaan dengan penelitian
peneliti sehingga terinspirasi untuk melakukan penelitian dengan kajian manajemen waktu,
kreativitas, kepribadian, dan aktualisasi diri terhadap kinerja tutor di UPBJJ UT Makassar.

Metode
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat kausalitas. Desain penelitian sebagai
berikut.
X3
Keterangan:

> Variabel X', X2, X3& X* berperan sebagai variable bebas (Independent)
berkorelasi dengan variable terikat (dependent) Y
L, Variabel 5 berperan keseluruhan variable terikat (independent) ke variable Y

Populasi tutor aktif sebanyak 155 dan mahasiswa aktif 5097) masa registrasi 2022.2.di
UPBJJ UT. Sampel sebagai proses pemilihan unit sampel dari populasi untuk memperkirakan
parameter populasi sedemikian rupa seingga sampel benar-benar mewakili populasi. Penarikan
sampel yang mewakili populasi dengan rumus Slovin sebagai berikut (Setianingsih et al, 2022).
Sampel dengan rumus Slovin.

Keterangan:

n = ukuran sampel

N = ukuran polulasi

e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan menarik sampel yang dapt ditolirir.
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Dari jumlah populasi tersebut dengan tingkat kelonggaran yang sekitar ditetapkan 10%,
maka dengan menggunakan rumus di atas diperoleh sampel sebesar sebagai beikut.

1} Tutor

15 15 15

[¥/]
[¥/]
[¥/]

n=
1+155(0,01 = 1+2,55 = 2,55 =60 orang
2) DMahasiswa

5097 5097 597

n=———“—
1+5097(0,01)* = _]+51,97 = 51,97 =98 orang

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel masing-masing 102 orang, yang berarti di
atas batas yang ditetapkan slovin. Penelitian menggunakan analisis regresi linear dan berganda.
Fasilitas yang digunakan dalam analisis kuantitatif adalah analisis product moment dari Pearson
dimaksudkan untuk menjawab masalah pengaruh antara manajemen waktu, Kkreativitas,
kepribadian, dan aktualisasi diri berpengaruh signifikan terhadap kinerja tutor di UPBJJ UT
Makassar. Rumus yang digunakan adalah rumus product moment (Sumber: Hadi S. 2019: 254).

XXy
™Y NsDxSDy
Keterangan
rxy = koefisien korelasi antara X dan Y
Xy = product dari x dan 'y
SDx = standar deviasi dari variavel X
SDy = standar deviasi dari variabel Y
N = jumlah subjek yang diselidiki

Hasil

Instrumen kuesioner dinyatakan valid apabila kuesioner mampu untuk menjelaskan apa
yang akan diukur dalam kuesioner (Gunawan, 2018). Seberapa jauh alat ukur dapat
menghasilkan hasil yang kurang lebih sama ketika diterapkan pada sampel yang sama (Natanael,
2013). Uji reliabilitas dengan teknik alpha Cronbach dengan kriteria reliabilitas yang terpercaya
apabila mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 Hasil analisis regresi linear ganda, dapat dilihat
di bawah ini:

Tabel 1 Regresi Linear Berganda

Model 1 Unstandardized Coefficients
B Std Error
(Constant) 1.991 3.919
Manaj. Waktu .593 .074
Kreativitas 276 .091
Kepribadian .609 .073
Aktualisasi Diri .038 .073

a. Dependent Variabel: Kinerja Tutor

Sesuai tabel 1 diperoleh deskripsi regresi linear berganda sebagai berikut: Model regresi Y
= 1.991+0.593X1+0,276X2+0,609X3+0,038X4. Data tersebut mendeskripsikan bahwa variabel
bebas, yaitu manajemen waktu (X1), kreativitas (X2), Kepribadian (X3) dan aktualisasi diri (X4)
dapat ditunjukkan bahwa jika satu Variabel terikat berubah sebesar 1 (satu) dan yang lainnya
contant, maka perubahan variabel terikat kinerja tutot (Y) adalah sebesr nilai koefisien (b) dari
nilai variabel bebas tersebut.
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Tabel 2 Uji Simultan Uji F
Uji F Sig
89/.609 .000°
Sumber Olahan Data SPSS 22

Hasil analisis regresi diperoleh tingkat signifikan= 0,000, yang berarti Ho diterima atau Ha
ditolak, artinya bahwa manajemen waktu (X1), kreativitas (X2), Kepribadian (X3), dan aktualisasi
diri (X4) secara simultan mempunyai pengaruh signifikan dengan kinerja tutor (Y).

Tabel 3 Uji t
Model 1
t Sig

(Constant) 1.991 049
Manaj. Waktu 1.593 000
Kreativitas 276 .003
Kepribadian .609 .000
Aktualisasi Diri .038 .605

Sumber Olahan Data SPSS 22

Sesuai dengan hasil uji t tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa manajemen waktu, (X1),
kreativitas, (X2), kepribadian (X3), dan aktualisasi diri (X4), ditujukkan bahwa Ha diterima dan
Ho ditolak yang bermakna bahwa manajemen waktu (X1), kreativitas (X2), dan kepribadian
berpengaruh positif dan signifikan dengan kinerja tutor (Y), sedangkan aktualisasi diri (X4)
berpengaruh tidak signifikan tehadap kinerja tutor (Y).

Tabel 4 Tabel Koefisien Determinasi (R2) Model Summary
Model R R Squgre Adjusted Squgre  RStd Error of the Estimate
1 887° 786 J77 3.84344

a. Predictors: (Contant) X1,X2,X3,X4
b. Dependent variable: Y

Berdasarkan hasil perhitungan seperti yang terdapat dalam tabel 04 di atas diketahui bahwa
nilai (R) sebesar 887a, artinya memiliki pengaruh yang cukup kuat. Nilai R Square, yaitu 787
atau 78,7%. Artinya, pengaruh semua variabel bebas terhadap kinerja tutor adalah sebesar
21.4% dan sisanya sebesar 0,786 atau 78,6% (100%-21,4%: 100-0,21,4= 0,786 dipengaruhi
variabel lain diluar model penelitian ini.

Pembahasan

Hasil temuan menunjukkan bahwa manajemen waktu berpengaruh terhadap kinerja tutor.
Subindikator manajemen waktu meliputi: perencanaan belajar, jadwal belajar, konsistensi waktu
belajar, menghargai wakt belajar, membuat rekam baca, mengerjakan tugas tepat waktu,
membaca sesuai target waktu, penyesuaian jam kerja dengan tugas belajar, menjaga waktu,
membuat rangkuman materi, mengisi jeda waktu untuk keluarga, tetap tidak menunda waktu,
membangun komunikasi tutor atau instruktur, dan melakukan evaluasi jadwal belajar. Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian menemukan bahwa ada pengaruh dari manajemen waktu
secara simultan terhadap kinerja partisipan (Ula et al, 2019). Manajemen waktu akan mengarah
kepada kinerj yang semakin baik. Antara manajemen waktu terhadap kinerja dosen berpengaruh
positif dan signifikan dapat disimpulkan bahwa pengelolaan mengelola waktu yang baik dan
disiplin tutor atau instruktur mampu memperhitungkan hal urgen tersedianya waktu bekerja
dengan pekerjaan dalam mendapatkan target implementasi pendidikan terbuka dan jarak jauh
(Hakim et al, 2021). Peran manajemen waktu bermuara kepada peningkatan kompetensi
intelektual, psikomotorik, dan afekti tutor untuk bekerja efisien dan efektif.

820



Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran
ISSN 2654-6477

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa koefisien korelasi kreativitas dengan kineja tutor,
yakni  0,651a. Dengan demikian, kreativitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja tutor
UPBJJ UT Makassar. Subindikator kreativitas seperti penyelesaian tugas dengan baik, fleksibel
dalam berpikir, deskripsi ide atau gagasan yang tepat dan jelas, memiliki minat yang besar untuk
kegiatan kreatif, kemandirian memecahkan masalah, mengerjakan tugas dengan multisumber,
komitmen yang kuat dan tidak mudah menyerah kebebasan bereksi yang benar, antusias dengan
ilmu-ilmu baru, siap menerima konsekuensi untuk suatu inovasi atau kemajuan, optimistis
memperoleh prestasi yang lebih baik, dan memiliki keingintahuan terhadap suatu perkembangan
keilmuan. Penelitian menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (Darmadi et al, 2018).

Antara kepribadian dengan kinerja tutor berpengaruh signifikan. Subindikator seperti suka
beraktivitas (produktif), tertutup dengan informasi negative kepada orang lain, bermaanfaat
kepada kehidupan orang lain, berbagi pengetahuan dalam kelompok, kepercayaan diri, memiliki
pikiran positif dan daya pandang, siap terima konsekuensi dari suatu pekerjaan, memiliki
motivasi dan semangat kuat dalam diri, melangkah disertai pikiran yang kuat, menyampaikan
koreksi disertai solusi, keputusan didasarkan pertimbangan diri sendiri dan orang lain, konsisten
setiap melakukan pekerjaan, menciptakan ide atau gagasan professional, memiliki inisiatif dalam
pengembangan keilmuan, dan mengutamakan keramahan komunikasi kepada sesama.
Kepribadian seperangkat tanda yang tentatif yang dibentuk dari unsur biologis, dan sosial
budaya. Peneliti memberikan kesimpulan antara kepribadian berpengaruh positif dan signifikan
dengan kinerja pegawai atau karyawan (Montolalu et al, 2016).

Aktualisasi diri dengan kinerja tutor mempunyai pengaruh yang signifikan. Subindikator
aktualisasi diri meliputi: memiliki pengertian yang baik kepada sesam, opini atau argumentasi
dengan keonsep sendiri, jujur dalam berpendapat, senang berdiskusi untuk pemecahan belajar,
memiliki empati atau tenggang rasa, suka membantu orang lain, pengalaman tanpa ketakutan,
jujur dalam bersikap, dedikasi dan dermawan, berkata benar, senang dengan kemajuan baru,
antar teman dengan sifat komunikatif, konsisten dengan kebiasan yang benar, dan kompetensi
diri dan orang lain dengan jujur. Hasil penelitiannya bahwa antara aktualisasi diri dengan kinerja
pegawai berpengaruh positif dan signifikan (Heliyani et al, 2021). Faktor aktualisasi diri
seseorang memiliki peran penting dalam pengembangan dan peningkatan kinerja seseorang.

Berdasarkan hasil pengujian keseluruhan variabel diketahui bahwa pada aspek manajemen
waktu (1), dan aspek kepribadian (X3) mempunyai koefisien yang tinggi dengan hasil kinerja
tutor. Dari keseluruhan variabel diperoleh koefisien korelasi 887a dan koefisien determinasi 786
atau 78,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan semua variabel berpengaruh positif yang
signifikan kecuali variabel aktualisasi diri berpengaruh tidak signifikan. Hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan para tutor UPBJJ UT Makassar untuk meningkatkan kinerja selama proses tutor
dan implementasi tutorial tahun berikutnya. Sesuai dengan uraian hasil dan pembahasan
penelitian, maka diberikan simpulan hasil penelitian, yaitu aspek manajemen waktu (X1), aspek
kreativitas (X2), aspek kepribadian(X3), dan aspek aktualisasi diri(X4) dengan kinerja tutor(Y)
mempunyai pengaruh yang signifikan di UPBJJ UT Makassar, serta secara bersama-sama
dengan kierja tuto (Y) berpengaruh positif dan signifikan dan akutualisasi diri (X4) terhadap
kinerja tutor berpengaruh negatif dan tidak signifikan.

Aspek manajemen waktu (X1) mempunyai koefisien korelasi tertinggi sebesar 0,788 dan
terendah adalah aspek aktualisasi diri dengan koefisien korelasi sebesar 0.570 dengan kinerja
tutor di UPBJJ UT Makassar. Tingginya koefisien korelasi aspek manajemen waktu (X1) dengan
kinerja tutor karena manajemen waktu merupakan kerja yang efisien, efektif, inovatif, dan
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professional untuk menghasilkan pekerjaan yang berkualitas dan akuntabel. Manajemen waktu
memberikan perhatian dan konsentrasi maksimal setiap tugas, sehingga meningkatkan kualitas
hasil pekerjaan dalam kehidupan pribadi dan kelompok. dan memungkinkan seseorang memiliki
waktu untuk bersantai, beristirahat, dan menjalani aktivitas di luar pekerjaan. Dengan demikian,
manajemen waktu berperan penting dalam mencapai kesuksesan pribadi dan profesional serta
meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Rendahnya koefisien korelasi aspek aktualisasi
diri sebesar 0,570 dengan kinerja tutor karena masih kurangnya konsep aktualisasi diri yang
terkait dengan pertumbuhan diri, penerimaan diri, kemandirian, rasa empati, dan masih
kurangnya pemahaman kemanfaatannya terkait dengan kualitas hidup, pencapaian tujuan,
hubungan yang positif, produktivitas dan inovatif, dan ketegaran mengatasi tantangan
kehidupan. Intinya, aktualisasi diri merupakan proses penting dalam pengembangan pribadi
seseorang. Ini membantu individu untuk hidup lebih bermakna, mencapai potensi terbaik
mereka, dan membawa manfaat bagi diri sendiri dan lingkungan sekitar.

Kesimpulan

Sesuai dengan uraian hasil dan pembahasan penelitian, maka diberikan simpulan hasil
penelitian, yaitu aspek aspek manajemen waktu (X1), Aspek kreativitas (X2), Aspek
kepribadian(X3), dan Aspek aktualisasi diri(X4) dengan kinerja tutor(Y) mempunyai pengaruh
yang signifikan di UPBJJ UT Makassar, serta secara bersama-sama dengan kierja tuto (Y)
berpengaruh positif dan signifikan dan akutualisasi diri (X4) terhadap kinerja tutor berpengaruh
negatif dan tidak signifikan. Aspek manajemen waktu (X1) mempunyai koefisien korelasi
tertinggi sebesar 0,788 dan terendah adalah aspek aktualisasi diri dengan koefisien korelasi
sebesar 0.570 dengan kinerja tutor di UPBJJ UT Makassar. Tingginya koefisien korelasi aspek
manajemen waktu (X1) dengan kinerja tutor karena manajemen waktu merupakan kerja yang
efisien, efektif, inovatif, dan professional untuk menghasilkan pekerjaan yang berkualitas dan
akuntabel. Manajemen waktu memberikan perhatian dan konsentrasi maksimal setiap tugas,
sehingga meningkatkan kualitas hasil pekerjaan dalam kehidupan pribadi dan kelompok. dan
memungkinkan seseorang memiliki waktu untuk bersantai, beristirahat, dan menjalani aktivitas
di luar pekerjaan. Dengan demikian, manajemen waktu berperan penting dalam mencapai
kesuksesan pribadi dan profesional serta meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.
Rendahnya koefisien korelasi aspek aktualisasi diri sebesar 0,570 dengan kinerja tutor karena
masih kurangnya konsep aktualisasi diri yang terkait dengan pertumbuhan diri, penerimaan diri,
kemandirian, rasa empati, dan masih kurangnya pemahaman kemanfaatannya terkait dengan
kualitas hidup, pencapaian tujuan, hubungan yang positif, produktivitas dan inovatif, dan
ketegaran mengatasi tantangan kehidupan. Intinya, aktualisasi diri merupakan proses penting
dalam pengembangan pribadi seseorang. Ini membantu individu untuk hidup lebih bermakna,
mencapai potensi terbaik mereka, dan membawa manfaat bagi diri sendiri dan lingkungan
sekitar.
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